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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Putusan Pengadilan Negeri 

Bantul Nomor 27/Pid.Sus-Anak/2022/PN Btl, dasar pertimbangan hakim 

dalam menjatuhkan putusan berupa pengembalian kepada orang tua dan 

tindakan kepada anak pelaku tindak pidana penganiayaan yang 

mengakibatkan kematian didasarkan pada prinsip perlindungan anak 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak (UU SPPA) dan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Hakim mempertimbangkan usia 

pelaku, kondisi psikologis anak, adanya penyesalan dari pelaku, perdamaian 

antara keluarga pelaku dan korban, serta tujuan utama peradilan anak yakni 

pembinaan dan Tindakan berupa pelatihan kerja, bukan pembalasan. Diversi 

tidak dapat dilakukan karena tindak pidana yang dilakukan tergolong berat 

sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (2) UU SPPA, hakim tetap 

mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak dengan menjatuhkan 

tindakan berupa rehabilitasi sosial di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Remaja (BPRSR) Dinas DIY selama 6 bulan. 

Meskipun tindak pidana yang dilakukan tergolong serius, hakim 

tetap menekankan pendekatan keadilan restoratif untuk menjaga masa 

depan anak, dengan tetap memberikan tindakan rehabilitasi sosial sebagai 

upaya membangun kembali kesadaran hukum dan tanggung jawab anak. 

Pertimbangan ini menunjukkan penerapan prinsip perlindungan dan 

kepentingan terbaik bagi anak, sekaligus mempertimbangkan faktor 

sosiologis di lingkungan sekitar. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat penulis 

berikan adalah perlunya dilakukan peninjauan kembali terhadap ketentuan dalam 

Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak, khususnya yang mengatur  

penanganan anak pelaku tindak pidana berat seperti pembunuhan, terorisme, dan 

penganiayaan yang mengakibatkan kematian. Peninjauan ini penting untuk 

mengevaluasi apakah pemberian sanksi berupa pengembalian kepada orang tua dan 

tindakan rehabilitasi sosial sudah tepat dan efektif dalam kasus kejahatan serius. 

Selain itu, perlu dilakukan kajian lebih mendalam terkait efektivitas 

tindakan tersebut dalam mengubah perilaku anak, memastikan adanya rasa keadilan 

bagi korban dan keluarganya, serta mencegah anak melakukan tindak pidana 

kembali di masa depan. Dengan demikian, penanganan perkara anak tetap 

memperhatikan prinsip perlindungan anak, namun tidak mengabaikan bobot 

kejahatan dan dampak yang ditimbulkan. 
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